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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN PQ4R (PREVIEW,
QUESTION, READ, REFLECT, RECITE, REVIEW) TERHADAP
KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK

Oleh
BRIGITA DWI INDAH SARI

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R
terhadap keterampilan metakognitif dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
menggunakan nonequivalent pretest-posttest control group design. Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIII MIPA 1 dan MIPA 2 yang berjumlah 64 dan
dipilih dengan teknik Cluster random sampling. Data keterampilan metakognitif
di peroleh dengan menggunakan angket dan data hasil belajar menggunakan nilai
pretest dan posttest. Angket keterampilan metakognitif dan hasil belajar dianalisis
dengan uji Independent Sample T-test pada taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif baik pada tahap perencanaan,
pemantauan maupun evaluasi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hasil belajar kognitif kelas eksperimen berbeda signifikan
dengan kelas kontrol. Rata-rata N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,63
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,33. Jadi dapat disimpulkan bahwa Strategi
PQ4R berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan metakognitif dan hasil
belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan pada manusia.

Kata kunci : Hasil belajar, Keterampilan Metakognitif, Sistem pencernaan pada
manusia, PQ4R



ABSTRACT

THE EFFECT OF PQ4R (PREVIEW, QUESTION, READ, REFLECT, RECITE,
REVIEW) LEARNING STRATEGY ON METACOGNITIVE SKILLS AND
STUDENT LEARNING OUTCOMES LEARNING
OUTCOMES OF STUDENTS

By

BRIGITA DWI INDAH SARI

This study aims to determine the effect of PQ4R Learning Strategy on students'
metacognitive skills and learning outcomes. This study used nonequivalent
pretest- posttest control group design. The research samples were students of
class VIII MIPA 1 and MIPA 2 which amounted to 64 and were selected by
Cluster random sampling technique. Metacognitive skills data were obtained using
a questionnaire and learning outcomes data using pretest and posttest scores.
Metacognitive skills questionnaire and learning outcomes were analyzed by
Independent Sample T-test at 5% confidence level. The results showed that
metacognitive skills both at the planning, monitoring and evaluation stages in the
experimental class were higher than the control class. The cognitive learning
outcomes of the experimental class were significantly different from the control
class. The average N-gain in the experimental class was 0.63 while in the control
class it was 0.33. So it can be concluded that the PQ4R Strategy has an effect on
improving the metacognitive skills and learning outcomes of students on the
material of the digestive system in humans.

Keywords: Learning outcomes, Metacognitive Skills, Human digestive system,
PQ4R
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini dunia sudah memasuki era evolusi industri 4.0 dimana
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat. Untuk
menghadapi industri 4.0, maka perlu adanya peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Adapun upaya dalam membentuk sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dapat dihasilkan melalui proses pendidikan
yang berkualitas. Melalui Pendidikan salah satu kompetensi yang harus
dikembangkan adalah keterampilan berpikir. Menurut Anjasari (2014:2)
Keterampilan berpikir adalah salah satu kecakapan hidup yang sangat penting
bagi siswa dalam bersaing di dunia global. Menurut Nurmaliah dan Khairil
(2017:424) keterampilan berpikir penting dilakukan agar siswa mampu
menganalisis situasi-situasi baru dan menerapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Salah satu komponen berpikir tingkat tinggi yang dimaksud adalah
keterampilan metakognitif. Phillips (dalam Corebima : 2009:2) menyatakan
keterampilan berpikir yang diperlukan dalam era globalisasi terkait dengan
kemampuan thinking about thingking yang melibatkan berpikir tingkat tinggi
dikenal dengan metakognisi. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001:1)
Metakognisi adalah pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya
sendiri, atau pengetahuan seseorang tentang kognisinya serta kemampuan
siswa dalam mengatur dan mengontrol aktivitas kognisinya dalam belajar dan

berpikir.



Perkembangan di era globalisasi memunculkan banyak permasalahan yang
tidak terelakkan, menuntut orang sadar akan pentingnya metakognitif.
Keterampilan metakognitif diharapakan dapat menjadi solusi dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi nantinya. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan Risnanosanti (2008:86), menunjukkan bahwa keterampilan
metakognitif perlu diterapkan pada siswa dalam menghadapi perkembangan
zaman. Selain itu, Purnamawati (2013:44) menyatakan bahwa penerapan
keterampilan metakognitif penting dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan kemampuan berpikir

tingkat tinggi sehingga hasil belajar akan meningkat.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), hasil belajar merupakan hal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Howard Kingsley (Nana
Sudjana, 2005: 85) membagi 3 macam hasil belajar, 1) Keterampilan dan
kebiasaan; 2) Pengetahuan dan pengertian; dan 3) Sikap dan cita-cita.
Berdasarkan pendapat Howard Kingsely menunjukkan bahwa terdapat hasil
perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan tetap melakat

pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.

Hasil belajar dibagi menjadi 3 ranah yaitu Kognitif, psikomotorik, dan
afektif. Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitif merupakan ranah yang
paling dominan menjadi tolak ukur instan atau keberhasilan siswa dalam
proses belajar. Hasil belajar kognitif merupakan hasil akhir yang diperoleh
peserta didik dalam pemahaman konsep tentang ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan proses mental (otak) setelah melakukan pembelajaran
(Sudijono, 2011:49). Hasil belajar kognitif siswa dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir dan pemahaman konsep siswa, hal ini berhubungan
dengan kesadaran metakognisi siswa (Nuryana dan Bambang, 2012:85).
Menurut Borich (2007) metakognisi dapat diajarkan, ia menjelaskan bahwa

siswa yang telah diajarkan keterampilan metakognitif hasil belajarnya lebih



baik dan juga mampu mengembangkan bentuk-bentuk yang lebih tinggi dari
pemikirannya. Dengan demikian, keterampilan metakognitif berhubungan
dengan hasil belajar siswa. Pemberdayaan keterampilan metakognitif akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Oleh sebab itu, penting untuk
memperhatikan keterampilan metakognitif siswa. Bahkan lebih baik
memperhatikan keterampilan metakognitif siswa daripada hasil belajar
lainnya karena siswa yang telah memiliki keterampilan metakognitif maka
hasil belajar yang lain dapat dikelolanya dengan baik. Siswa yang seperti ini
merupakan self regulated learning sehingga hasil belajarnya dapat terkelola

karena kemandiriannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya di SMP
Negeri 25 Bandar Lampung, melalui hasil wawancara terhadap Guru yang
mengampu pembelajaran IPA, didapat fakta bahwa dalam proses
pembelajarannya menggunakan metode ceramah dan diskusi kelas sering
sekali digunakan dalam pembelajaran, hampir semua pembelajaran yang
dilakukan berpusat pada guru (teacher centered). Penggunakan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat berpengaruh terhadap capaian hasil
belajar peserta didik. Mengembangkan keterampilan metakognitif sangatlah
penting untuk membantu peserta didik menentukan bagaimana mereka dapat
belajar lebih baik dalam memanfaatkan sumber daya kognitif mereka.
Strategi pembelajaran yang berpotensi meningkatkan keterampilan berpikir
salah satunya yaitu Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
dan Review). Tahapan strategi pembelajaran PQ4R mengikuti tahapan proses
berpikir peserta didik, dimana dalam pelaksanaannya peserta didik berpikir
dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik sendiri dari materi
yang dibaca, hal ini menunjukkan suatu proses pengulangan informasi.
Kemudian peserta didik juga merenungkan atas jawabannya tersebut sebagai
wujud keyakinannya atas jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan.
Tahapan strategi pembelajaran PQ4R selanjutnya yaitu membuat intisari atas

materi yang telah dipelajari.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Strategi Pembelajaran PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) terhadap Keterampilan Metakognitif
dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem Pencernaan Pada

Manusia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil permasalahan

pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah Strategi PQ4R berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan metakognitif peserta didik pada materi sistem pencernaan
pada manusia?

2. Apakah Strategi PQ4R berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan pada manusia?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui Signifikansi pengaruh Strategi PQ4R terhadap keterampilan
metakognitif peserta didik pada materi Sistem Pencernaan Pada Manusia.

2. Mengetahui Signifikansi pengaruh Strategi PQ4R terhadap hasil belajar

peserta didik pada materi Sistem Pencernaan Pada Manusia.

Manfaat penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu Strategi
pembelajaran bagi pendidik dalam menerapkan pembelajaran Strategi
PQ4R untuk meningkatkan keterampilan metakognitif dan hasil belajar
peserta didik.

2. Kegunaan praktis



a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
mengajar dengan menggunakan Strategi PQ4R pada materi Sistem
Pencernaan pada Manusia di kelas VII1 SMP Negeri 3 Natar.

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi tentang penerapan Strategi
PQ4R dapat digunakan dalam mata pelajaran IPA di SMP.

c. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda untuk
dapat meningkatkan keterampilan metakognitif dan hasil belajar peserta
didik.

d. Bagi sekolah, dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran Biologi agar dalam menyusun perangkat
pembelajaran memikirkan strategi yang dapat mengembangkan

keterampilan metakognitif dan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Strategi PQ4R merupakan salah satu bagian dari strategi elaborasi yang
digunakan untuk membantu peserta didik mengingat apa yang mereka
baca dan dapat membantu proses belajar mengajar dikelas yang
dilaksanakan dengan membaca buku. Adapun langkah-langkah strategi
PQA4R vyaitu, 1) Preview, membaca selintas dengan cepat untuk
menemukan ide pokok dalam bacaan; 2) Question,membuat pertanyaan
berdasarkan teks bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri; 3) Read,
membaca bahan bacaan secara cermat sambil mencari jawaban untuk
setiap pertanyaan yang telah dibuat; 4) Reflect, tidak hanya mengingat dan
menghafal tetapi memahami informasi materi yang ada pada bahan
bacaan; 5) Recite, merenungkan (mengingat) kembali informasi yang
telah dipelajari dengan menyatakan butir-butir yang penting dan dengan
menanyakan dan menjawab pertanyan-pertanyaan; 6) Review, membaca
catatan singkat (inti sari) yang telah dibuat kemudian siswa mengulang
kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi menjawab pertanyaan

yang dibuatnya.



. Keterampilan metakognitif merupakan keterampilan berfikir tingkat tinggi
tentang cara berfikir yang melibatkan proses kognitif (Livingston, 1997).
Keterampilan metakognitif memiliki 3 komponen yaitu planning
(perencanaan), monitoring (pemantauan), dan evaluating (penilaian) (Lai,
2011).

. Hasil belajar kognitif merupakan hasil akhir yang diperoleh peserta didik
dalam pemahaman konsep tentang ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan proses mental (otak) setelah melakukan pembelajaran (Sudijono,
2011:49). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan berfikir dan
pemahaman konsep siswa, hal ini berhubungan dengan kesadaran
metakognisi siswa (Nuryana dan Bambang, 2012:85).

. Materi pokok dalam penelitian ini yaitu Sistem Pencernaan Pada Manusia
di kelas VIII semester ganjil yang terdapat dalam KD 3.5 Menganalisis
sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan
sistem pencernaan dan KD 4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang
pencernaan mekanis dan Kimiawi.

. Populasi dalam penelitian ini yaitu Siswa kelas VIII IPA SMP Negeri 3
Natar yang menggunakan kurikulum 2013 dengan jumlah kelas sebanyak
6 kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



I1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)

Strategi pembelajaran PQ4R adalah strategi yang digunakan untuk
membantu siswa mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses
belajar mengajar dikelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca
buku. Strategi ini dikembangkan oleh Thomas dan Robinson pada Tahun
1972 yang terdiri dari Preview (membaca selintas dengan cepat),
Question (bertanya), Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite
(membuat inti sari), dan Review (mengulang secara menyeluruh) (Made
dkk., 2014:35).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Siti Ramdiah (2012)

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berpengaruh pada

keterampilan metakognitif dan hasil belajar siswa. Berdasarkan

penelitian disimpulkan bahwa strategi PQ4R berpotensi dalam

meningkatkan keterampilan metakognitif dan hasil belajar biologi siswa.

Menurut Thomas dan Robinson dalam Trianto (2007), Langkah-langkah

yang harus dilakukan dalam Strategi pembelajaran PQ4R sebagai

berikut:

1. Preview, langkah ini dimaksudkan agar siswa membaca selintas dengan
cepat, siswa memulai dengan membaca topik-topik, sub topik utama,
judul, dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu paragraph
atau ringkasan pada akhir suatu bab. Jika hal ini tidak ada, siswa dapat
memeriksa setiap halaman dengan cepat membaca satu atau dua kalimat
disana sini sehingga didapat sedikit gambaran mengenai apa yang akan

dipelajari. Memperhatikan ide pokok yang akan menjadi inti pembahasan



dalam bahan bacaan siswa. Dengan adanya ide pokok ini akan
mempermudah siswa dalam memberi keseluruhan ide yang ada. Dengan
kata lain, siswa menyelidiki materi sehingga diperoleh gambaran
mengenai isi suatu bab yang akan dipelajari. Hal ini dilakukan siswa
dengan membaca sajian materi dan memisahkan isi materi yang penting.

. Question, langkah kedua adalah dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan
bacaan siswa. Menggunakan “ judul dan sub judul atau topik dan sub topik
utama”, siswa membuat pertanyaan dengan menggunakan rumus SW+1H
contohnya “apa, siapa, mengapa, dan bagaimana” dengan menggunakan
bahasa sendiri. Jika diakhir bab terdapat daftar pertanyaan yang dibuat
oleh pengarang, hendaknya dibaca terlebih dahulu. Berdasarkan hasil
pengalaman menunjukkan bahwa apabila seseorang membaca untuk
menjawab sejumlah pertanyaan, maka akan membuat dia membaca lebih
hati-hati serta seksama serta akan membantu mengingat apa yang dibaca
dengan baik.

. Read siswa melakukan pembacaan secara aktif, yaitu membaca dengan
memberikan reaksi terhadap yang apa yang dibacanya. Selama membaca,
siswa dapat mengingat, menghafal dan memahami informasi yang
dibacanya. Jangan membuat catatan-catatan yang panjang. Mencari
jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang dibuat sebelumnya.
. Reflect merupakan langkah esensial dari langkah ketiga tersebut, selama
membaca siswa tidak hanya cukup mengingat dan menghafal, tetapi
mencoba untuk memahami informasi yang telah dipresentasikan dengan
cara 1) menghubungkan informasi dengan hal-hal yang telah diketahui, 2)
mengaitkan subtopik-subtopik dalam teks dengan konsep-konsep atau
prinsip utama, 3) mencoba memecahkan kontradiksi didalam informasi
yang disajikan, 4) menggunakan materi untuk memecahkan masalah-
masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dari materi pelajaran tersebut.
. Recite siswa diminta untuk merenungkan (mengingat) kembali informasi
yang telah dipelajari dengan menyatakan butir-butir penting dengan

nyaring dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan.



6.

Dengan demikian, siswa dapat melihat kembali catatan-catatan yang telah
dibuat dan menggunakan kata-kata yang ditonjolkan dalam bacaan. Dari
catatan-catatan tersebut pada langkah yang sebelumnya dan berlandaskan
ide-ide yang ada pada siswa, maka siswa diminta untuk membuat inti sari
materi dari bacaan.

Review pada langkah terakhir, siswa diminta untuk membaca catatan-
catatan singkat (inti sari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh

isi bacaan bila diperlukan dan sekali lagi menjawab pertanyaan-pertanyaan

yang diajukan.

Menurut Thomas dan Robinson dalam Trianto (2009), terdapat keunggulan

dari Strategi pembelajaran PQ4R vyaitu:

1.

© N o g B

Sangat tepat digunakan dalam pengajaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan
pengetahuan penerapan dalam pembelajaran.

. Dapat mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan mengawali proses

pembuatan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah
diketahui sebelumnya.

Membantu siswa mengingat apa yang telah dibaca/efektif membantu siswa
menghafal informasi dari bacaan.

Membantu siswa memahami suatu bacaan.

Memotivasi siswa untuk belajar sendiri.

Membantu siswa berfikir kritis,

Meningkatkan konsentrasi siswa terhadap isi bacaan.

Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses

bertanya dan mengkomunikasikan pengetahuannya.

Adapun kelemahan dari strategi PQ4R adalah sebagai berikut:

1.

Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (paket) tidak
tersedia disekolah.
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2. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang terlalu
besar karena bimbingan guru tidak maksimal terutama merumuskan

pertanyaan.

Keterampilan Metakognitif

Istilah Metakognitif pertama kali diperkenalkan oleh ahli psikologi
perkembangan Amerika John H.Flavell pada tahun 1979. Flavell
mendefinisikan metakognitif sebagai kesadaran seseorang tentang bagaimana
siswa itu belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran suatu masalah,
kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan
menggunakan informasi untuk mencapai sebuah tujuan, serta kemampuan

menilai kemajuan belajar sendiri.

Menurut Gledler (2009:228) mengemukakan bahwa metakognisi meliputi dua
komponen yaitu: 1) pengetahuan metakognisi (metakognitive knowledge), dan
2) pengalaman/regulasi metakognisi metakognitive experience of regulation)
yang disebut juga strategi metakognisi. Pengetahuan metakognisi yaitu
pengetahuan tentang kesadaran berfikir sendiri dan pengetahuan tentang
kapan dan dimana menggunakan strategi. Regulasi atau pengalaman
metakognitif yaitu perbedaan antara strategi metakognitif dan keterampilan
metakognitif. Ada tiga komponen pengalaman metakognisi yaitu perencaan,
pemantuan dan evaluasi. Perencanaan meliputi menetapkan tujuan,
mengaktifkan sumber daya yang relevan serta memilih strategi yang tepat.
Pemantuan memeriksa kemajuan seseorang dan memilih strategi perbaikan
yang tepat ketika strategi yang digunakan tidak bekerja. Evaluasi yaitu
menentukan tingkat pemahaman seseorang dan bagaimana memilih stratgei
yang tepat (Schraw dan Moshman, 1995:354). Seperti yang telah diakui oleh
Tobias & Everson (1996) pembelajaran akan efektif bagi mereka yang
memiliki keterampilan metakognitif. Inti utamanya adalah untuk membantu

siswa meningkatkan kapasitas mereka untuk membantu pemahaman mereka
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karena akan membantu siswa untuk kreatif dalam memecahkan masalah

mereka diproses pembelajaran.

Keterampilan metakognitif yaitu aktivitas kognitif seseorang baik aktivitas
pemahaman, komunikasi, perhatian (Attention), ingatan (memory), dan
pemecahan masalah. Menurut Imel (2002) keterampilan metakognitif sangat
diperlukan untuk kesuksesan belajar, karena dengan metakognitif
memungkinkan siswa untuk mampu mengelola kecakapan kognisi dan
menemukan kelemahan yang akan diperbaiki dengan kecakapan kognisi
berikutnya. Orang yang mampu melakukan suatu keterampilan tertentu dapat
dikatakan mampu melakukan keterampilan metakognitif, yakni berfikir
tentang bagaimana keterampilan metakognitif tersebut. Siswa dapat didorong
untuk melakukan keterampilan metakognitif, dengan cara meningkatkan
kesadaran mereka bahwa metakognitif diperlukaan untuk meningkatkan

prestasi akademik mereka.

Nort Central Regional Education Laboratory (NCREL) dalam (Yamin,
2013:34) mengemukakan Tiga komponen dasar dari metakognitif yang
dipergunakan dalam menyelesaikan masalah, yaitu: (1) mengembangkan
rencana tindakan, (2) mengatur/monitor rencana tindakan, dan (3)
mengevaluasi rencana tindakan. Pendekatan keterampilan metakognitif
menurut Suzana (2003) yaitu pembelajaran yang menanamkan kesadaran
bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang yang apa
mereka ketahui, apa yang mereka perlukan untuk mengerjakan dan
bagaimana melakukannya. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif
menitikberatkan pada aktivitas belajar peserta didik, membantu dan
membimbing peserta didik jika terdapat kesulitan, serta membantu peserta
didik untuk mengembangkan konsep diri apa yang dilakukannya saat belajar
(Iskandar M. Srini 2014:15). Wahyuni (2008:14) mengemukakan bahwa
pendekatan keterampilan metakognitif terdiri dari: 1) Pertanyaan pemahaman
yaitu pertanyaan yang dirancang untuk mendorong peserta didik dalam

menerjemahkan konsep dengan menggunakan kata-kata sendiri setelah
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membaca soal dan memahami; 2) Pertanyaan strategi yaitu pertanyaan yang
dirancang untuk mendorong peserta didik dalam mempertimbangkan strategi
yang akan digunakan dalam memecahkan masalah serta alasannya; 3)
Pertanyaan refleksi yaitu pertanyaan yang dirancang untuk mendorong
peserta didik melakukan evaluasi tentang hasil pekerjaan.

Menurut pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metakognitif
memainkan peran yang sangat penting dalam kesuksesan belajar peserta
didik. Mengembangkan pengetahuan metakognitif penting untuk mempelajari
aktivitas dan belajar peserta didik untuk membantu menentukan bagaimana
peserta didik dapat belajar lebih baik lagi dalam memanfaatkan sumber daya

kognitifnya yaitu dengan cara meningkatkan keterampilan metakognitifnya.

Tujuan pengembangan keterampilan metakognitif adalah agar peserta didik
memahami bagaimana tugas itu dilaksanakannya (Rivers, 2001:179)
sedangkan dari sumber yang lain, Flavell, Gardner, dan Alexander dalam
Slavin (2006:58) menyebutkan bahwa pengembangan keterampilan
metakognitif peserta didik ditujukan agar peserta didik dapat memantau
perkembangan belajarnya sendiri. Eggen dan Kauchank (1996:184)
menyatakan bahwa pengembangan kecakapan metakognitif pada peserta
didik adalah suatu tujuan pendidikan yang bermakna, karena kecakapan

tersebut dapat membantu peserta didik menjadi self-regulated learners.

Self-regulated learners bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya
sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya mencapai tuntutan tugas.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
metakognitif sangatlah penting dalam pembelajaran. Dengan memiliki
keterampilan metakogpnitif, peserta didik akan dapat menyelesaikan tugas
belajarnya dengan lebih baik lagi karena mereka mampu untuk merencanakan

pembelajaran, mengatur diri, dan mengevaluasi pembelajarannya.
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C. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dari peserta didik yang dapat
dilihat dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, serta keterampilan. Hasil
belajar adalah hal yang paling penting pada proses pembelajaran karena
merupakan indikator yang dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kemajuan
hasil belajar peserta didik, menjadi umpan balik dari perbaikan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Karena hasil belajar dapat digunakan sebagai ukuran dalam menentukan
kemampuan atau kompetensi yang di miliki oleh peserta didik setelah
mendapatkan pengalaman pembelajaran (Destyana, A.V & Surjanti, Jun.
2021).

Kirkpatrick (dalam Harun dan Mansur 2007) mengemukakan terdapat 3
komponen yang harus dievaluasi dalam pembelajaran yaitu pengetahuan yang
dipelajari, keterampilan yang dikembangkan, serta sikap yang perlu diubah.
Untuk mengevaluasi komponen pengetahuan atau perubahan sikap, dapat
digunakan paper-and-pecil test (tes tertulis) sebagai alat ukurnya. Evaluasi
hasil belajar untuk meningkatkan keterampilan siswa dapat digunakan tes
kinerja sebagai alat ukurnya.

Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu (1) ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotor. (1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi; (2) Ranah afektif, yang
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan,
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi; (3) Ranah
psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak. Terdapat enam aspek ranah psikomotorik yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretative ( Susanto. 2013:5).
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Adapun dimensi ranah kognitif menurut taksonomi Bloom revisi Anderson
dan Krathwohl dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel taksonomi Bloom Revisi pada Ranah Kognitif

unsur/bagian-bagian
kedalam sesuatu yang baru
dan utuh atau untuk
membuat sesuatu produk
yang orisinil

No | Ranah Kognitif Definisi Proses
1. | Mengingat (C1) Memanggil pengetahuan | Mengenali
yang relevan dari memori (recognizing)
jangka Panjang - Mengingat kembali
(recalling)
2. | Memahami (C2) | Membangun makna dari - Menafsirkan
pesan pembelajaran, (interpreting)
termasuk pesan komunikasi |_ Mencontohkan
lisan, tertulis, dan grafis. (exempliying)
- Mengklasifikasikan
(classifying)
- Meringkas
(summarizing)
- Menyimpulkan
(inferring)
- Membandingkan
(comparmggl
- Menjelaskan
(explaning)
3. | Menerapkan (C3) | Melaksanakan atau - Menjalankan
menggunakan prosedur (executing)
dalam situasi tertentu - Mengimplementasi-kan
(implementing)
4, Menganalisis Memilih materi menjadi - Membedakan
(C4) bagian-bagian (differentiating)
penyusunannya dan - Mengorganisir
mengenali hubungan antar (organizing)
bagian dan hubungan antara | Menemukan pesan
bagian-bagian dengan tersirat (attributing)
struktur atau tujuan secara
keseluruhan
5. | Mengevaluasi Membuat penilaian - Memeriksa (checking)
(C5) berdasarkan kriteria dan _ Menakritik (critiqui
standar engkritik (critiquing)
6. Menciptakan (C6) | Memadukan unsur- _

Membuat (generating)

Merencanakan
(planning)

- Memproduksi

(producing)

(Anderson dan Krathwohl, 2001: 2015).
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Menurut Usman (1993:10) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
dibedakan menjadi 2 yaitu: (1) Faktor internal yaitu faktor yang terdapat
dalam diri peserta didik sendiri. Faktor tersebut yaitu terdiri dari faktor
jasmaniah (fisiologi) dan faktor psikologi. Faktor jasmaniah meliputi sifat
bawaan maupun yang diperoleh contohnya yaitu panca indera yang tidak
berfungsi seperti sakit, cacat tubuh atau perkembangan tubuhnya tidak
sempurna atau tidak berkembangnya kelenjar yang membawa kelainan
tingkah laku. Faktor psikologi terdiri dari sifat bawaan atau perolehan terdiri
atas faktor intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu prestasi yang
dimiliki dan faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian
diri; (2) Faktor eksternal dibedakan menjadi: (a) faktor sosial yang terdiri dari
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan kelompok, (b) faktor budaya
seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, (c) faktor
lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar serta (d) faktor
lingkungan spiritual. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat

mencegah peserta didik dari penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran.

Tinjauan Materi
Materi pokok Sistem Pencernaan pada Manusia dipelajari di SMP kelas V111
semester ganjil yang terdiri dari beberapa uraian bahasan yaitu: nutrisi,
struktur dan fungsi sistem pencernaan makanan pada manusia, dan gangguan
pada sistem pencernaan manusia dan upaya untuk mencegah atau
menanggulanginya. Berikut adalah penjelasan singkat dari materi pokok
Sistem Pencernaan pada Manusia.
1. Nutrisi
Menurut Sutanto, dkk. (2014:162-165) nutrisi yang terkandung dalam
makanan dapat berupa karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral.
a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan nama umum untuk bahan-bahan yang

mengandung unsur karbon (C), hydrogen (H), dan oksigen (O) yang
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tersusun oleh ketiga unsur tersebut dengan komposisi CnH2nOn
(Karim, dkk., 2008:39). Karbohidrat terdapat dalam beras, jagung,
gandum, kentang, ubi-ubian, buah-buahan, dan madu. Karbohidrat
digunakan sebagai sumber energi bagi tubuh.

Protein

Protein tersusun oleh unsur karbon (C), hydrogen (H), Oksigen (O),
dan nitrogen (N) (Karim, dkk., 2008:41). Sumber protein yang berasal
dari hewan disebut ptotein hewani, misalnya daging, susu, ikan, telur,
dan keju. Sumber protein yang berasal dari tumbuhan disebut protein
nabati. Contohnya yaitu kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau.
Protein berfungsi sebagai komponen struktural dan fungsional.
Lemak

Seperti karbohidrat lemak juga tersusun oleh unsur karbon karbon (C),
hydrogen (H), dan oksigen (O) (Karim, dkk., 2008:40). Sumber lemak
dapat berasal dari hewan dan disebut lemak hewani. Misalnya lemak
daging, mentega, susu, ikan segar, telur, dan minyak ikan. Sumber
lemak yang berasal daru tumbuhan disebut lemak nabati. Contohnya
lemak kelapa, kemiri, kacang-kacangan, dan alpukat. Lemak berfungsi
sebagai cadangan energi dan pelarut vitamin A, D, E, dan K. Lemak
disimpan dalam jaringan bawah kulit.

Vitamin

Vitamin adalah zat-zat yang sangat diperlukan oleh tubuh untuk
kelancaran proses-proses didalam tubuh (Karim, dkk., 2008:42).
Vitamin berfungsi sebagai komponen organik enzim yang disebut

sebagai koenzim.

. Garam mineral

Beberapa mineral yang dibutuhkan tubuh misalnya kalsium untuk
pembentukan tulang dan gigi, besi untuk pembentukan hemoglobin,
natrium untuk proses kontraksi otot, dan fosfor untuk proses

pembentukan energi dalam sel.



2. Struktur dan Fungsi Organ-Organ dalam Sistem Pencernaan Pada

Manusia Pencernaan adalah proses-proses memecah makanan menjadi

molekul yang lebih kecil sehingga dapat diserap oleh tubuh melalui

pembuluh darah. System pencernaan pada manusia melibatkan organ

pencernaan utama dan organ pencernaan tambahan (Kemendikbud,

2017:180). Adapun pencernaan utama yaitu :

a.
b.
C.
d.

€.

Mulut

Kerongkongan (Esofagus)
Lambung

Usus halus

Usus besar

Kemudian pencernaan tambahan meliputi:

a.
b.

C.

Hati
Kantung empedu

Pankreas

3. Gangguan pada sistem pencernaan manusia dan upaya untuk mencegah

atau menanggulanginya.
a) Obesitas

Obesitas merupakan suatu kondisi tubuh yang memiliki kandungan
lemak yang berlebih, sehingga dapat menimbulkan efek negatif bagi
kesehatan. Obesitas dapat meningkatkan resiko terkenan beberapa

penyakit yaitu penyakit jantung, diabetes, dan osteoartritis. Obesitas
umumnya disebabkan karena konsumsi makanan yang berlebih dan
kurangnya aktivitas tubuh. Upaya untuk menangani atau mencegah
obestitas dengan berolahraga dan mengatur pola makan. Pengaturan
pola makan dilakukan dengan mengurangi mengkonsumsi makanan
yang banyak mengandung energi, seperti makanan yang tinggi gula
dan lemak, dan banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung

serat tinggi.
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b) Karies gigi
Karies gigi atau gigi berlubang adalah kerusakan gigi akibat infeksi
bakteri yang merusak lapisan gigi sehingga merusak struktur gigi.
Penyakit gigi dan mulut disebabkan oleh kurangnya menjaga
Kesehatan mulut. Oleh karena itu upaya untuk menjaga Kesehatan
adalah dengan cara memperhatikan kesebersihan gigi. Menyikat gigi
minimal 2 kali sehari, membersihkan gigi dengan menggunakan
benang gigi, obat kumur atau berkumur dengan larutan garam dan air
hangat dapat membantu mengurangi plak pada gigi, serta pemeriksaan
gigi secara teratur dapat mengurangi perkembangan bakteri yang
menyebabkan terjadinya penyakit pada mulut dan gigi.

c) Mag (Gastritis)
Sakit mag (Gastritis) adalah penyakit yang menyebabkan terjadinya
peradangan atau iritasi pada lapisan lambung. Mag dapat diakibatkan
meningkatnya asam lambung, infeksi bakteri Helicobacter pylori,
peningkatan asam lambung, stress, makan tidak teratur, dan
mengkonsumsi makanan yang terlalu pedas atau asam. Mag dapat
dicegah dengan makan secara teratur, makan secukupnya, cuci tangan
sebelum makan, menghindari makanan yang memicu produksi asam
lambung yang berlebihan seperti makanan asam, pedas dan kopi.
Kemudian menghindari stress yang berlebihan juga dapat membantu
mencegah sakit mag.

d) Hepatitis
Hepatitis merupakan penyakit peradangan pada hati. Orang yang
menderita hepatitis ringan memiliki gejala orang yang terkena flu,
yaitu sakit otot dan persendian, demam, diare, dan sakit kepala.
Penderita hepatitis akut dapat mengalami jaundice (menguningnya
kulit dan mata), membersarnya hati, dan membesarnya limfa.

e) Diare
Diare adalah penyakit pada saluran usus besar yang disebabkan oleh
infeksi bakteri dan protozoa, seperti Entamoeba coli. Ketika terjadi

infeksi, dinding usus besar teriritrasi, Gerakan peristaltic meningkat,



serta air tidak dapat diserap. Penderita diare dapat mengalami
dehidrasi karena air dalam usus terus menerus dikeluarkan, selain itu
penderita diare juga akan mengalami mulas diperut karena kontraksi
otot pada usus besar terjadi terus menerus. Upaya dalam mencegah
diare adalah dengan menjaga kebersihan makanan yang dimakan,
karena makanan yang kurang higenis biasanya mengandung bakteri
yang dapat menyebabkan diare, mencuci tangan sebelum makan,
minum air yang dimasak atau air kemasan yang higenis, dan menjaga

kebersihan diri dan lingkungan.

E. Kerangka Berpikir

Metakognitif adalah salah satu jenis keterampilan berpikir yang diperlukan
dalam era globalisasi terkait dengan kemampuan thingking about thinking
yang melibatkan berpikir tingkat tinggi. Metakognitif penting baik dalam
kehidupan yaitu untuk melatih siswa menganalisis situasi-situasi baru dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada pembelajaran
metakognitif penting untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan berpikir tingkat tinggi sehingga hasil belajar akan

meningkat.

Perkembangan diera globalisasi memunculkan banyak permasalahan
menuntut semua orang sadar akan pentingnya metakognitif. Keterampilan
metakognitif diharapkan dapat menjadi solusi dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi nantinya. Oleh sebab itu, keterampilan
metakognitif perlu dikembangkan dalam pembelajaran. Dengan melibatkan
keterampilan metakognitif dalam pembelajaran diharapkan berdampak baik
terhadap hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan keterampilan metakognitif
siswa maka perlu sebuah strategi pembelajaran yang tepat. Strategi yang
diyakini dapat meningkatkan keterampilan metakognitif yaitu strategi

pembelajaran PQ4R.
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Strategi Pembelajaran PQ4R mengutamakan keterlibatan siswa secara aktif
dalam kegiatan berfikir siswa dimana dalam pelaksanaannya siswa berpikir
dan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh siswa sendiri dari semua materi
yang dibaca hal ini menunjukkan bahwa adanya suatu proses pengulangan
informasi. Selanjutnya siswa juga harus merenungkan atas jawabannya
sebagai wujud keyakinannya atas jawaban dari pertanyaan yang telah
diajukan. Tahapan selanjutnya dari Strategi pembelajaran PQ4R yaitu
membuat intisari dari materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan tersebut
diharapkan keterampilan metakognitif siswa dapat berkembang. Strategi
PQ4R tepat digunakan dalam pembelajaran karena menunjang dalam
membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik yang

berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Era revolusi industri 4.0

\ 4

Peningkatan kualitas SDM

l l

Keterampilan metakognitif Hasil belajar

|

\4

Strategi Pembelajaran PQ4R

Gambar 1. Kerangka berpikir peneliti

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah Strategi PQ4R,

sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan metakognitif dan hasil
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belajar. Hubungan antara kedua variabel tersebut digambarkan dalam

diagaram sebagai berikut.

Y2

Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas dan Variabel terikat
Keterangan
X : Strategi PQ4R

Y1 : Keterampilan metakognitif
Y2 : Hasil belajar

Hipotesis
Hipotes dalam penelitian ini adalah :

1. Hipotesis 1
Ho= Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan Strategi
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pembelajaran PQ4R terhadap keterampilan metakognitif peserta didik.

H:= Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi

pembelajaran PQ4R terhadap keterampilan metakognitif peserta didik.

2. Hipotesis 2
Ho= Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan Strategi
pembelajaran PQ4R terhadap hasil belajar siswa.
H:= Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi

pembelajaran PQ4R terhadap hasil belajar siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024 di SMP Negeri 3 Natar.

B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 3
Natar tahun pelajaran 2023/2024.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster random sampling yaitu
penentuan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Adapun sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Natar. Dalam penelitian
ini kelompok yang ditetapkan sebagai sampel adalah kelas V111 A sebagai
kelas eksperimen, dan kelas V111 B sebagai kelas kontrol sehingga jumlah

keseluruhan sampel 64 peserta didik.

C. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain quasi experiment.
Rancangan penelitiannya adalah Pretest Postest Non Equivalent Control
Group Design. Peneliti memilih dua kelas sebagai sampel yang tidak
memiliki perbedaan, kemudian peneliti memberikan pretest kepada kedua
kelas untuk melihat kondisi awal keduanya. Setelah kedua kelas diberi
perlakuan peneliti kemudian memberikan postest kepada kedua kelas untuk
membandingkan perubahan atau perbedaan antar kelompok eksperimen dan
kontrol. Gambaran singkat terkait desain Pretest-Postest kelompok Non-

ekuivalen dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Desain Pretest-Postest Kelompok Non-ekuivalen

Kelompok Pretest Variabel bebas Postest
E Y1 X Y2
C Y3 - Y4
Keterangan:

Y 1= Pretest kelompok kelas Eksperimen

Y3 = Pretest kelompok kelas Kontrol

Y2 = Postest kelompok kelas Eksperimen

Y4 = Postest kelompok kontrol

X = Perlakuan dikelas eksperimen menggunakan Strategi pembelajaran
PQ4R (Sugiyono, 2013:79)

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

tahapan yaitu:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a.

Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) di dekanat FKIP
Universitas Lampung sebagai surat pengantar kesekolah tempat

diadakannya penelitian.

. Mengadakan observasi kesekolah tempat diadakannya penelitian

melakukan wawancara pada guru Biologi kelas VIII untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan pembelajaran menggunakan strategi PQ4R serta kelas
kontrol yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan
metode diskusi.

Menyusun perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Membuat soal instrumen penelitian berupa soal prestest-postest hasil
belajar peserta didik yaitu tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda
mengenai materi sistem pencernaan pada manusia.

Melakukan uji validasi perangkat dan instrument pembelajaran kepada
dosen ahli.
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g. Membentuk kelompok diskusi yang bersifat heterogen pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari 5-6 orang.

2. Pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengukur kemampuan peserta didik sebelum diberi perlakuan.

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan Strategi pembelajaran
PQ4R serta mengobservasi proses pembelajaran dengan bantuan
observer pada kelas eksperimen. Untuk kelas kontrol menggunakan
metode diskusi.

c. Memberikan tes akhir (postest) dan angket kemampuan metakognitif

untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberi perlakuan.

3. Tahap akhir

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

a. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) dan
instrumen pendukung penelitian.

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum dan sesudah
diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan hasil
pembelajaran dengan Strategi pembelajaran PQ4R dengan tanpa
Strategi pembelajaran PQ4R.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

Langkah-langkah menganalisis data.

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis data
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hasil belajar dan data

angket keterampilan metakognitif
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b. Data kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data tanggapan peserta didik
dan data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
Strategi PQ4R..

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode tes

Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan metode tes. Tes yang
digunakan yaitu tes tertulis aspek kognitif. Terdapat dua tes yang
digunakan yaitu pretest dan postest. Pertanyaan pada soal tes
pengetahuan tentang sistem pencernaan pada manusia dan upaya
menjaga kesehatan sistem pencernaan dibuat berdasarakan materi dan
luasannya yang disesuaikan dengan materi IPA kelas V111 tahun ajaran
2023/2024 yang dijabarkan kedalam KD 3.5 Menganalisis sistem
pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan

dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem

pencernaan. Soal yang diberikan adalah soal pilihan ganda.

Teknik perskoran nilai prestest dan postest yaitu:

R
S=_x100
N

Keterangan:

S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar.
N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut (Sugiyono, 2012)

b. Angket Keterampilan Metakognitif Peserta Didik
Keterampilan metakognitif peserta didik berisi regulasi metakognitif
yang dilakukan peserta didik pada saat proses pembelajaran dikelas
eksperimen. Keterampilan metakognitif setiap peserta didik diamati
melalui tanda ceklis (v) pada setiap soal. Setiap indikator keterampilan
metakognitif dengan skala Sangat tidak terampil (STT) diberi skor 1,
Kurang Terampil (KT) diberi skor 2, Terampil (T) diberi skor 3, dan



26

Sangat Terampil (ST) diberi skor 4. Adapun Kisi-kisi angket

keterampilan metakognitif sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Keterampilan Metakognitif

Deskriptor Nomor pernyataan
Indikator keterampilan metakogntiif: 1,2,3,4,5,6,7,dan 8
perencanaan
Indikator keterampilan metakognitif: 9, 10, 11, 12,13, 14,
pemantauan dan 15
Indikator keterampilan metakognitif: 16, 17, 18, 19, 20, 21,
evaluasi dan 22

Sumber : dimodifikasi dari Schraw dan Denisson (1994:465-472).

Data keterampilan metakognitif siswa dianalisis secara kuantitatif.
Setiap indicator keterampilan metakognitif dengan skala sangat
terampil (ST) diberi skor 4, Terampil (T) diberi skor 3, Tidak terampil
(TT) diberi skor 2, dan Sangat tidak terampil (STT) diberi skor 1.
Setelah itu, dilakukan perhitungan angket keterampilan metakognitif

siswa dengan rumus:

Persentase = __Jumlah skor 4 1(()

skor maksimum

Pengolahan data dan angket dilakukan sebagai berikut:
1. Menghitung skor angket pada setiap jawaban

Tabel 4. Skor Berdasarkan Jawaban Angket

Sifat Pernyataan Skor

ST T KT STT
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

(Sumber : Sugiyono, 2011:94).

Keterangan:

ST = Sangat Terampil; T = Terampil; KT = Kurang Terampil ; STT =
Sangat tidak Terampil

Menghitung persentase setiap indikator keterampilan metakognitif

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran melalui aktivitas guru dan peserta didik berdasarkan
kegiatan pembelajaran yang diamati. Lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran memuat beberapa indicator yang dikembangkan untuk
menjadi focus pengamatan sesuai sintaks pembelajaran. Lembar
observasi ini berupa daftar cek yang dikembangkan oleh peneliti
dengan mengadaptasi lembar observasi oleh Hasnunidah (2016:387).
Lembar observasi ini diisi dengan memberi tanda checklist pada salah
satu kolom penilaian yang telah ditentukan. Kolom penilaian terdiri
atas kriteria terlaksana, kurang, dan tidak terlaksana. Lembar observasi
diisi oleh observer. Format observasi keterlaksanaan pembelajaran

disajikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran

Sintaks Aktivitas Terlaksana Aktivitas Terlaksana
Pembelajaran Guru Peserta
didik
< A = < P =
5 R 5| %
o «

Data keterlaksanaan pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif
dalam bentuk persentase. Setiap indicator pada sintaks pembelajaran
yang terlaksana diberi skor 2, kurang terlaksana skor 1, dan tidak
terlaksana skor 0. Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase
keterlaksanaan dengan rumus:

Keterlaksanaan pembelajaran (%) = 2 egieten terlaksana. 1 6004

Yseluruh kegiatan

Kemudian persentase yang sudah didapat ditentukan berdasarkan

kategorinya. Adapun interpretasi keterlaksanaan Model pembelajaran

tertera pada tabel 5.



Tabel 6. Keterlaksanaan Pembelajaran PQ4R
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Tahap/Sintaks
Pembelajaran

Aktivitas Pendidik

Terlaksana

Ya

Kurang

Tidak

Preview

a. Memberikan bahan bacaan
kepada siswa untuk dibaca

b. Menginformasikan kepada
siswa bagaimana
menemukan ide
pokok/tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

Question

a. Menginformasikan kepada
siswa agar memperhatikan
makna dari bacaan

b. Memberikan tugas kepada
siswa untuk membuat
pertanyaan dari ide pokok
yang ditemukan dengan
menggunakan kata-kata
apa, mengapa, siapa, dan
bagaimana.

Read

Memberikan tugas kepada
siswa untuk membaca dan
menanggapi/menjawab
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya

Reflect

Mensimulasikan/menginforma
sikan materi yang ada pada
bahan bacaan

Recite

Meminta siswa membuat inti
sari dari seluruh pembahasan
Pelajaran yang dipelajari hari
ini

Review

a. Menugaskan siswa untuk
membaca intisari yang
dibuatnya dari rincian ide
pokok yang ada dalam
benaknya

b. Meminta siswa membaca
Kembali bahan bacaan,
jika masih belum yakin
dengan jawaban
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Tabel 7. Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

PKS (%) Kriteria

PKS=0 Tidak ada kegiatan terlaksana
0<PKS<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 <PKS <50 Hamper setengah kegiatan terlaksana
PKS =50 Setengah kegiatan terlaksana

50 <PKS <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <PKS <100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
PKS =100 Seluruh kegiatan terlaksana

PKS = Persentase keterlaksanaan sintaks.
(sumber :Sudjana, 2005:118)

. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Pembelajaran

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran yang dialami. Angket tanggapan peserta didik diadaptasi
dari Hasnunidah (2016:397). Pernyataan dalam angket menggunakan
skala Likert. Setiap peserta didik diminta menjawab pertanyaan dengan
jawaban ya, ragu, atau tidak. Format angket tanggapan peserta didik

disajikan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 8. Tanggapan Peserta didik

No Pernyataan Tanggapan

Ya Ragu Tidak

(Sumber : Hasnunidah, 2016:397)

Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis juga
secara deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap indicator
pada sintaks pembelajaran yang terlaksana diberi skor 2, kurang
terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0. Setelah itu,

dilakukan penghitungan tanggapan peserta didik dengan rumus berikut:

Persentase tanggapan (%) = frekuensi jawaban (f) x 100%

jumlah siswa (N)
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Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dapat

ditentukan dan dilihat pada persentase hasil penelitian dengan

klasifikasi angka sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Tanggapan Peserta Didik

Nilai Tingkat Tanggapan
76% - 100% Baik

56% - 75% Cukup

40% - 55% Kurang baik

0% - 39% Tidak baik

(Tohirin, 2007:48)

Tabel 10. Tanggapan Peserta didik

Pilihan
No Pernyataan
Ya | Ragu | Tidak

1 | Pembelajaran Biologi yang baru diikuti,
menyenangkan bagi saya.

2 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti, mudah saya
ikuti

3 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti, cukup
memberatkan bagi saya

4 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti,
membosankan bagi saya

5 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti menambah
kejelasan pada materi tentang biologi

6 | Pembelajaran yang baru diikuti, membuat saya
merasa tertantang bila berada dalam forum diskusi

7 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti, membuat
saya termotivasi untuk mencari data/informasi dari
berbagai sumber (buku, internet, dan sebagainya)
untuk menyelesaikan persoalan dalam LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik).

8 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti, membuat
saya mampu menyanggah pendapat orang lain yang
saya anggap tidak benar

9 | Pembelajaran biologi yang baru diikuti,

meningkatkan kemampuan saya menganalisis dan
mengevaluasi penyelesaian masalah-masalah tentang
materi biologi
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10 | Pembelajaran Biologi yang baru diikuti,
meningkatkan kemampuan saya menguraikan dan
memahami berbagai aspek yang diamati secara runtut
sampai pada suatu kesimpulan

F. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Instrumen yang valid dan reliabel adalah syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Menurut Arikunto
(2005:65) Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument tertentu. Uji validitas
digunakan untuk menentukan kevalidan butir-butir pada instrumen.
Instrument yang diuji validitas adalah soal pretest-postest. Uji validitas

menggunakan rumus korelasi Point Biserial yaitu:

Validitas soal instrument tes ditentukan dengan membandingkan nilai
Fhitung dan reavel. Nilai rhiung didapatkan dari hasil perhitungan dengan SPSS
17.0 dan nilai reapel (product moment) didapatkan dari tabel nilai kritik
sebaran r dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 31 dan taraf
signifikasi 5%. Menurut Arikunto (2010:75) instrument tes dikatakan valid

jika nilai rhitung > rtabel.

Tabel 11. Hasil analisis validitas instrument soal

Nomor | Kiriteria soal Nomor soal Jumlah
soal
1 Valid 1,2,35,6,7,8,9,10,11,12,14,16,17,18,19,20,21,22,23,25,30 21
2 Tidak valid | 4,9,13,15,24,26,27,28,29 9

Arikunto (2010:75) menjelaskan bahwa koefisien korelasi dapat

diinterpretasikan ke dalam Tingkat validitas sebagai berikut:

Tabel 12. Indeks validitas

Koefisien korelasi Kriteria validitas
0,81-1,00 Sangat tinggi




0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 21 soal yang

valid dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 13. Kriteria validitas instrument
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Nomor soal Jumlah soal Kriteria validitas
21, 22 2 Tinggi
11,2,3,5,6, 7, 8,10, 11, 12, 14, 17, 19, 17 Cukup
20, 23, 25, 30
13, 16, 18 3 Rendah
Uji Reliabilitas

Untuk menghitung reliabilitas data terhadap butir-butir yang telah
dinyatakan valid, soal digunakan rumus uji realibitas yaitu Alpha
Cronbach sebagai berikut:

I’ll :[kilj 1— EGbﬂ

L
Keterangan :
ru = Reliabilitas
k = Banyak butir yang valid

Z 62, = Jumlah varians butir
V2 = Varians total (Arikunto, 2010:196).

Untuk mengetahui kriteria reliabilitas instrument, digunakan pedoman
berikut ini:

Tabel 14. Kriteria Reliabilitas Instrumen Soal

Koefisen Korelasi Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi
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Nilai Alpha Cronbach (rii) yang diperoleh sebesar 0,724 (reliabilitas
tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rii > riabel, sehingga instrument tes
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar

peserta didik.

G. Teknik Analisis Data
Data penelitian diambil dari hasil belajar peserta didik meliputi data
kuantitatif yaitu data aspek kognitif (berupa nilai pretes, postes dan N-gain
kognitif ) dan data kualitatif berupa hasil analisis lembar jawaban observasi

keterampilan metakognitif.

1. Data Aspek Kuantitatif (Aspek Kognitif)

skor postest— skor pretest
<g>=

skor maksimum- skor pretest

Skor N-gain didapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
< g > =normalized gain

Tabel 15. Interpretasi N-gain aspek kuantitatif

Interval Koefisien Kriteria
>70 Tinggi

0,70 >g>0,30 Sedang
< 0,30 Rendah

Sumber: Hake, R (1998:64-66)

Pengolahan dan analisis data didalam penelitian dilakukan menggunakan
bantuan software analisis statistik yaitu SPSS™ 17.0, yang sebelumnya
digunakan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu cara untuk menguji keabsahan/normalitas
sampel. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov.
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e Hipotesis
Ho = Sampel berdistribusi normal.
H1 = Sampel yang tidak berdistribusi normal.
e Kiriteria pengujian
Ho diterima jika sig > 0,05 atau Lhitung < Ltabel.
Ho ditolak jika sig < 0,05 atau Lhitung > Ltaber. (Santoso, 2010:46).

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk mengetahui variasi populasi data yang diuji sama
(homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan uji Levene Test
pada taraf signifikasi 5% atau a = 0,05.
e Hipotesis
Ho = Data yang diuji homogen.
H: = Data yang diuji tidak homogen.
e Kiriteria Pengujian
Ho diterima jika sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel.
Ho ditolak jika sig < 0,05 atau Fhitung > Ftaber (Trihendradi, 2009: 122-
123).

2. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif antara peserta didik kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan program SPSS versi 17.0.
Uji ini dilakukan dengan menggunakan Independent Sampel t-Test

dengan taraf siginfikasi 5%.

1. Rumusan hipotesis yaitu:
Ho = Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol
H. = Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar kelas ekperimen
dan kelas kontrol



2. Kiriteria pengujiannya yaitu:
Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H: ditolak.
Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima

(Sutiarso, 2011:41)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan Strategi PQ4R
terhadap keterampilan metakognitif peserta didik kelas V111 di SMP
Negeri 3 Natar pada materi sistem pencernaan pada manusia
dengan angka signifikansi 0,000 (sig>0,05). Perbedaan rerata nilai dari
indicator keterampilan metakognitif peserta didik menggunakan
strategi pembelajaran PQ4R terutama pada indicator pemantauan lebih
tinggi yaitu 23,70 dibandingkan dengan yang menggunakan metode
diskusi yaitu 20,64.

2. Strategi PQ4R berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 3 Natar pada materi sistem
pencernaan pada manusia dengan angka signifikansi 0,000 (sig>0,05).
Rerata hasil belajar peserta didik yang belajar dengan Strategi PQ4R
lebih tinggi daripada peserta didik yang belajar dengan metode diskusi.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti menyarankan:

1. Peneliti selanjutnya perlu mengawasi dan mengontrol keadaan kelas
sehingga peserta didik dapat kondusif dan fokus pada saat kegiatan
pembelajaran.

2. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan efisiensi waktu dan perlu
membiasakan siswa menggunakan Strategi PQ4R karena Strategi ini

membutuhkan waktu yang cukup lama.



3. Peneliti selanjutnya perlu memperhatikan keterlaksanaan seluruh
sintaks Strategi PQ4R agar keterampilan metakognitif siswa lebih

meningkat.

o1
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